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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis Berpikir 

a. Berpikir 

 Berpikir adalah menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan 

dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam ingatan.1 

Dengan berpikir sesorang dapat memahami, menyelesaikan masalah, 

memutuskan sesuatu, serta memperoleh pemahaman tentang segala hal 

yang dihadapi. Melalui berpikir seseorang juga dapat 

mempertimbangkan sesuatu yang akan diputuskan dengan baik. Tanpa 

berpikir manusia akan susah dan sulit dalam segala hal khususnya 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

 Kemahiran dalam berpikir harus dimiliki oleh setiap siswa. Dengan 

dimilikinya kemahiran dalam berpikir siswa mampu menghadapi dan 

mengalami poses pembelajaran dengan lebih sempurna. Suatu 

pembelajaran tidak lepas dari kegiatan berpikir. Setiap individu pasti 

memiliki tingkat atau kemampuan yang berbeda-beda, bahkan 

manusia kembar identik juga pasti memiliki tingkat berpikir yang 

berbeda satu sama lain. Dengan berpikir, manusia akan menemukan 

ide atau solusi dengan solusi yang tepat. Dengan demikian harus 

diketahui tingkat berpikir siswa agar dapat meningkatkan kualitas 

berpikir siswa. Semakin meningkat kualitas berpikir siswa maka 

tujuan dari pembelajaran akan lebih mudah tercapai. 

2. Tahap Berfikir Van Hiele 

Menurut teori Van Hiele (dalam Ardhi dan Eri), seseorang akan 

melalui lima tahap perkembangan berpikir dalam belajar geometri. Kelima 

tahap perkembangan berpikir Van Hiele adalah tahap 0 (visualisasi), tahap 

                                                           
1
KBBI, “Analisis”(On-line), tersedia di:http://kbbi.wed.id(31 januari 2020) 

http://kbbi.wed.id/
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1 (analisis), tahap 2 (deduksi formal), tahap 3 (deduksi), dan tahap 4 (rigor). 

Tahap perkembangan berpikir Van Hiele dapat dijelaskan sebagai berikut : 
2
 

1) Tingkat 0 : tingkat Visualisasi (Recognition) 

Tingkat ini juga dikenal dengan tahap dasar, tahap rekognisi, 

tahap  holistik, tahap visual, dan disebut juga tingkat pengenalan. 

Pada tingkat ini, siswa baru mampu mengidentifikasi, memberi 

nama membandingkan, dan mengoperasikan bangun geometri 

sesuai dengan apa yang dilihatnya.
3
 Sebagai contoh adalah persegi 

dan persegi panjang tampak berbeda.  

Ciri-ciri tahap visual ini adalah siswa mampu mengidentifikasi, 

memberi nama, membandingkan, dan mengoperasikan gambar-

gambar geometri seperti segitiga, sudut, dan perpotongan garis 

berdasarkan penampakannya. Siswa memandang sesuatu bangun 

geometri sekedar karakteristik visual dan penampakannya. Siswa 

secara eksplisit tidak terfokus pada sifat-sifat objek yang diamati, 

tetapi memandang objek sebagai suatu keseluruhan. Pada tingkat 

ini siswa belum memperhatikan komponen-komponen dari 

masing-masing bangun. Dengan demikian, meskipun pada tingkat 

ini siswa sudah mengenal nama suatu bangun, siswa belum dapat 

memahami dan menentukan sifat geometri serta ciri- ciri atau 

karakteristik dari bangun yang ditunjukkan. Contoh lain pada 

tingkat ini adalah siswa tahu bahwa suatu bangun bernama kubus, 

tetapi ia belum menyadari ciri-ciri dari bangun yang bernama 

kubus tersebut. 

 

                                                           
2
 Ardhi Prabowo, Eri Ristiani, “Rancangan Bangun Instrumen Tes Kemampuan 

Keruangan Pengembangan Tes Kemampuan Keruangan Hubert Maier dan Identifikasi 

Penskoran Berdasarkan Teori Van Hiele”. Jurnal Kreano, Vol.2 No.2 (Desember 

2011), hal.76-77. 
3
Abidatul,Muarifah,  “Analisis Keterampilan  Geometri Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Geometri Segiempat Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele , 

(Semarang, 2016) hal.16 
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2) Tingkat 1 : Tingkat Analisis (Analysis) 

Tingkat ini sering disebut juga tingkat deskriptif.
4
 Pada 

tingkat ini, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki suatu 

bangun. Sebagai contoh adalah suatu persegi panjang memilki 

empat sudut siku-siku.Jadi pada tingkat ini, siswa sudah mengenal 

bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari masing-masing 

bangun. Dengan kata lain, pada tingkat ini siswa sudah bisa 

menganalisis bagian-bagian yang ada pada suatu bangun dan 

mengamati sifat-sifat yang dimiliki oleh unsur-unsur tersebut. 

Contoh lain pada tingkat ini adalah siswa sudah bisa mengatakan 

bahwa suatu bangun merupakan kubus karena bangun itu memiliki 

enam sisi persegi yang sama. 

3) Tingkat 2 : Tingkat Abstraksi (Order) 

Tingkat ini disebut juga tingkat pengurutan (ordering) atau 

tingkat relasional.
5
 Pada tingkat ini, siswa sudah dapat menyusun 

suatu pemikiran secara logis dan dapat memahami hubungan antara 

ciri yang satu dengan ciri yang lain pada suatu bangun, tetapi 

belum bisa mengoperasikannya dalam suatu sistem matematis. 

Contohnya adalah siswa dapat memahami pengambilan 

kesimpulan sederhana, tetapi belum memahami pembuktiannya. 

Contoh lainnya adalah, pada tingkat ini siswa sudah bisa 

mengatakan bahwa jika pada suatu segiempat, sisi-sisi yang 

berhadapan sejajar, maka sisi-sisi yang berhadapan itu sama 

panjang. Di samping itu pada tingkat ini siswa sudah memahami 

perlunya definisi untuk tiap-tiap bangun. Pada tingkat ini siswa 

juga sudah bisa memahami hubungan antara bangun yang satu 

dengan bangun yang lain. Misalnya pada tingkat ini siswa sudah 

bisa memahami bahwa setiap persegi adalah persegi panjang, 

                                                           
4
 Andi, Ika, Prasasti, Abror , “ Belajar Van Hiele” Al-Khwarizmi , Vol. 2 

(Oktober 2013) hal.78 
5
 Ibid..., hal.79 
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karena persegi juga memiliki ciri-ciri persegi panjang. 

4) Tingkat 3 : Tingkat Deduksi Formal (Deduction) 

Dalam tingkat ni siswa sudah mampu menarik kesimpulan 

secara deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang 

bersifat umum menuju hak-hal yang bersifat khusus.
6
 

Ini berarti bahwa pada tingkat ini siswa sudah memahami 

proses berpikir yang bersifat deduktif-aksiomatis dan mampu 

menggunakan proses berpikir tersebut. Seperti kita ketahui bahwa 

matematika adalah ilmu deduktif karena pengambilan kesimpulan, 

pembuktian teorema, dan lain-lain dilakukan secara deduktif. 

Sebagai contoh, untuk membuktikan bahwa jumlah sudut-sudut 

jajar genjang adalah 360 derajat secara deduktif dibuktikan dengan 

menggunakan prinsip kesejajaran. Pembuktian secara induktif 

yaitu dengan memotong-memotong sudut-sudut benda jajar 

genjang, kemudian setelah itu ditunjukkan semua sudutnya 

membentuk sudut satu putaran penuh, namun belum tentu tepat. 

Seperti diketahui bahwa pengukuran itu pada dasarnya mencari 

nilai yang paling dekat dengan ukuran sebenarnya. Jadi, mungkin 

saja dapat keliru dalam mengukur sudut-sudut dalam jajargenjang 

tersebut. Untuk itu, pembuktian secara deduktif merupakan cara 

yang tepat dalam pembuktian dalam matematika. 

Pada tingkat ini siswa sudah memahami peranan 

pengertian-pengertian, definisi- definisi, aksioma-aksioma dan 

teorema-teorema pada geometri. Pada tingkat ini siswa sudah 

mulai mampu menyusun bukti-bukti secara formal. 

5) Tingkat 4 : Tingkat Rigor 

Tingkat ini disebut juga tingkat metamatematis. 
7
 Pada 

tingkat ini, siswa mampu melakukan penalaran secara formal 

                                                           
6
 Ibid..., hal.79 

7
 Ibid..., hal.80 
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tentang sistem-sistem matematika (termasuk sistem-sistem 

geometri), tanpa membutuhkan model-model yang konkret sebagai 

acuan. Pada tingkat ini, siswa memahami bahwa dimungkinkan 

adanya lebih dari satu geometri. Sebagai contoh, pada tingkat ini 

siswa menyadari bahwa jika salah satu aksioma pada suatu sistem 

geometri diubah, maka seluruh geometri tersebut juga akan 

berubah. Sehingga pada tingkat ini siswa sudah bisa memahami 

adanya geometri-geometri yang lain disamping geometri Euclides. 

Contohnya adalah geometri Non Euclides. 

3. Indikator Tingkat Berpikir Van Hiele 

Berdasarkan penjelasan mengenai tahap berpikir Van Hiele, maka 

disusun pula indikator tahap berpikir menurut Van Hiele dalam materi 

bangun ruang sisi datar sebagai berikut : 
8
 

Tabel 2.1 

Indikator Tahap Berpikir Van Hiele 

Tahap 

Berfikir Van 

Hiele 

Indikator 

Tingkat 0 : Tingkat 

Visualisasi (Recognition) 

a. Mengenal nama suatu bangun ruang sisi datar dan 

mengenal bentuknya secara keseluruhan 

b. Memandang sesuatu bangun ruang sisi datar 

sekedar karakteristik visual dan penampakannya 

c. Tidak terfokus pada sifat-sifat objek yang diamati, 

tetapi memandang objek sebagai suatu keseluruhan 

d. Belum dapat memahami dan menentukan sifat 

bangun ruang sisi datar serta ciri-ciri atau

karakteristik dari bangun yang ditunjukkan 

Tingkat 1 : Tingkat Analisis a. Mengenal bangun ruang sisi datar berdasarkan ciri-

                                                           
8
Ardhi Prabowo, Eri Ristiani, “Rancang Bangun Instrumen Tes Kemampuan Keruangan 

Pengembangan Tes Kemampuan keruangan Hubert Maier dan Identifikasi Penskoran 

Berdasar Teori Van Hielle”. Jurnal Krean.Vol 2 No 2 (Desember 2011), hal.76 
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(Analysis) ciri dari masing-masing bangun  

b. Dapat menganalisis bagian-bagian yang ada pada 

suatu bangun ruang sisi datar dan mengamati sifat-

sifat yang dimiliki oleh unsur-unsur tersebut 

Tingkat 2 : Tingkat Abstraksi 

(Order) 

a. Memahami hubungan antara ciri yang satu dengan 

ciri yang lain pada suatu bangun ruang sisi datar 

b. Dapat memahami hubungan antara bangun yang 

satu dengan bangun yang lain. 

c. Memahami pengambilan kesimpulan sederhana, 

tetapi belum memahami pembuktiannya 

Tingkat 3 : Tingkat Deduksi 

Formal (Deduction) 

a. Memahami peranan pengertian-pengertian, 

definisi-definisi, aksioma-aksioma dan teorema-

teorema pada bangun ruang sisi datar 

b. Mampu menyusun bukti-bukti secara 

formal dan tepat dalam sebuah 

pembuktian 

Tingkat 4 : Tingkat Rigor a. Melakukan penalaran secara formal tentang sistem-

sistem matematika geometri, tanpa membutuhkan 

model bangun ruang sisi datar yang konkret 

sebagaiacuan 

b. Memahami bahwa dimungkinkan adanya lebih dari 

satu geometri 

 

4. Kecerdasan Spasial 

a. Definisi Kecerdasan Spasial 

Teori Multiple Intelligences diperkenalkan pada tahun 1983 oleh 

Dr. Howard Gardner, guru besar di bidang Psikologi dan Pendidikan 

dari Harvard University. Dr. Gardner menyebutkan bahwa inteligensi 

bukanlah suatu kesatuan tunggal yang bisa diukur secara sederhana 
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dengan tes IQ. Inteligensi dapat ditingkatkan dan berkembang 

sepanjang sejarah hidup seseorang. Dr. Gardner mendefinisikan 

inteligensi sebagai suatu kapasitas untuk memecahkan permasalahan 

atau membentuk produk yang bernilai dalam satu atau lebih 

latarbudaya. 9 

Menurut Howard Gardner (dalam Julia), kecerdasan spasial yang 

kadang-kadang disebut kecerdasan visual atau visual-spasial, adalah 

kemampuan untuk membentuk membentuk dan menggunakan model 

mental. Orang yang memiliki kecerdasan ini cenderung berpikir dalam 

atau dengan gambar dan cenderung mudah belajar melalui sajian-

sajian visual seperti film, gambar, video, dan peragaan yang 

menggunakan model dan slide. Mereka gemar menggambar, melukis 

atau mengukir gagasan- gagasan yang ada di kepala dan sering 

menyajikan perasaan hatinya melalui seni. 10 

Menurut Baharuddin orang yang memiliki kecerdasan spasial 

mudah membayangkan benda dalam ruang berdimensi tiga. Mereka 

mudah mengenal relasi benda-benda dalam ruang secara tepat. Mereka 

juga memiliki persepsi yang tepat tentang suatu benda dengan ruang 

disekitarnya, dan dapat memandang dari segala sudut. 11 

                                                           
9
Justinus Reza Prasetyo, Yeny Andriani, Multiply Your Multiple 

Intelligences Melatih 8 Kecerdasan Majemuk pada Anak dan Dewasa, 

(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2009), hal.1. 

10
 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences,terjemahan Purwanto 

(Bandung: Nuansa: 2016, hal.21-22. 
11

Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hal. 205. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

spasial adalah kecerdasan gambar atau kecerdasan pandang ruang yaitu 

kemampuan memahami bangun dalam tiga dimensi atau ruang secara 

tepat dan akurat. Mereka dapat mengenali objek walaupun dari sudut 

pandang yang berbeda. 

b. Komponen Kecerdasan Spasial 

Komponen inti dari kecerdasan visual-spasial adalah kepekaan 

pada garis, warna, bentuk, ruang, keseimbanganbayangan, harmoni, 

pola, dan hubungan antar unsur tersebut. Komponen lainnya adalah 

kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual dan 

spasial, dan mengorientasikan diri secara tepat. Komponen inti dari 

kecerdasan visual-spasial benar-benar bertumpu pada ketajaman 

melihat dan ketelitian pengamatan. 

c. Indikator Kecerdasan Spasial 

Pengukuran kecerdasan spasial  pada penelitian ini difokuskan 

pada pengukuran secara klasikal atau kelompok. Tes ini bertujuan 

untuk mengukur daya visual siswa, daya imajinasi ruang atau spasial, 

kecermatan dan ketelitian seseorang yang disajikan dalam bentuk 

gambar-gambar atau simbol-simbol. Indikator pengukuran tes spasial 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :12 

 

                                                                                                                                                               
 

12
 Emi Safnidar, “Kecerdasan Spasial Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Teori 

Van Hiele di SMP NEGERI 2 Banda Aceh”. Jurnal ElektronikUniversitas Syiah Kuala : 2019 
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Tabel 2.2 

Indikator Kecerdasan Spasial 

Aspek/Komponen 

Kecerdasan Spasial 

Indikator 

Mempersepsi yakni 

menangkap dan 

memahami sesuatu 

melalui panca indera. 

Siswa mampu mengidentifikasi dan  

mengklarifikasikan gambar geometri 

dengan mengelompokkan mana yang 

sejenis dan yang tidak sejenis. 

 Mentransformasikan 

yakni mengalih 

bentukkan yang 

ditangkap mata kedalam 

bentuk lain 

a. Siswa mampu membayangkan 

bangun yang terbentuk dari suatu 

jaring-jaring atau sebaliknya 

b. Siswa mampu membanyangkan 

bentuk atau posisi suatu objek 

geometri yang meliputi 

perputaran bentuk geometris 

Visal-spasial 

(menentukan hubungan 

yang logis) yakni sesuatu 

yang terkait dengan 

kemampuan mata 

khususnya warna dan 

ruang.  

Siswa mampu menginvestigasi suatu 

objek geometri dari informasi visual yang 

ada 
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B. Bangun Ruang Sisi Datar  

a. Pengertian Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk 

datar (tidak lengkung). Jika sebuah bangun ruang memiliki satu saja sisi 

lengkung maka ia tidak dapat dikelompokkan menjadi bangun ruang sisi 

datar. Sebuah bangun ruang sebanyak apapun sisinya jika semua 

berbentuk datar maka ia disebut dengan bangun ruang sisi datar. 

b. Macam-Macam Bangun Ruang Sisi Datar 

1) Kubus 

 

Gambar 2.1 Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 

buah titik sudut. Beberapa orang menyebutnya sebagai prisma segiempat 

dengan tinggi dan sisi alas yang sama. 

Rumus-rumus kubus : 

Volume =           

Luas Permukaan =     

Panjang Diagonal bidang =  √  

Panjang Diagonal ruang =  √  
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Luas bidang diagonal =   √  

Jaring-jaring kubus : 

 

Gambar 2.2 Jaring-jaring Kubus 

2) Balok 

 

Gambar 2.3 Balok 

Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi segi empat 

(total 6 buah) dimana sisi-sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama. Berbeda dengan kubus yang semua sisinya berbentuk 
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persegi yang sama besar, balok sisi yang sama besarnya hanya sisi yang 

berhadapan dan tidak semuanya berbentuk persegi, kebanyakan berbentuk 

persegi panjang. 

Rumus-rumus balok : 

Volume = panjang x lebar x tinggi =       

Luas permukaan =            

Panjang diagonal bidang = √        atau √        atau 

√        

Panjang diagonal ruang = √           

Jaring-jaring balok : 

 

Gambar 2.4 Jaring-jaring Balok 

3) Limas 

 

Gambar 2.5 Limas  
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Limas adalah bangun ruang dengan alas berbentuk segi banyak, 

biasanya segitiga, segi empat, segi lima, dll dan bidang sisi tegaknya 

berbentuk segitiga yang berpotongan pada satu titik puncak. 

Rumus-rumus limas : 

Volume = 
 

 
                    

Luas permukaan = Luas alas + Jumlah luas sisi tegak 

4) Prisma 

 

Gambar 2.6 Prisma 

Bangun yang memiliki bidang alas dan bidang atas yang sejajar dan 

kongruen. Sisi lainnya berupa sisi tegak lurus ataupun titik dengan bidang 

alas dan bidang atasnya. Jika dilihat dari rusuk tegaknya, prisma dapat 

dibedakan menjadi dua, yakni prisma tegak dan prisma miring. Prisma 

tegak adalah prisma yang rusuk-rusuknya tegak lurus dengan bidang alas 

dan bidang atas. Prisma miring adalah prisma yang rusuk-rusuk tegaknya 

tidak tegak lurus pada bidang atas dan bidang alas. 

Rumus-rumus prisma : 

Volume =                   
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Luas permukaan =                                      

 

C. Penelitian Terdahulu 

Berikut disajikan penelitian yang terdahulu, yang pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya : 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Annisa Ayu Rahmawati (2015) yang 

berjudul “Profil Keterampilan Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir 

Geometri  Van Hiele pada Siswa Tunanetra” menunjukkan bahwa: 

keterampilan geometri yang dimiliki oleh ketiga siswa inklusif 

tunanetra di SMP MIS Surakarta berada pada tingkat berpikir Van 

Hiele di level 2. Akan tetapi terdapat perbedaan keterampilan geometri 

yang dimiliki oleh siswa tunanetra low vision dan siswa tunanetra total 

blind yang terletak di cara perolehan informasi pada siswa. Untuk siswa 

low vision, siswa memperoleh informasi tentang objek dengan cara 

melihat objek secara langsung. Sedangkan untuk siswa total blind, 

siswa memperoleh informasi dengan menggunakanperabaan. 

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nor Khoiriyah, Sutopo, dan Dyah 

Ratri Aryuna (2013) yang berjudul “Analisis Tingkat Berpikir Siswa 

Berdasarkan Teori Van Hiele pada Materi Dimensi Tiga Ditinjau dari 

Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent” menunjukkan 

bahwa: (1) Tingkat berpikir subyek FDadalah: a)SDA berada pada 

tingkat berpikir visualisasi (tingkat 0), b) SDB dan SDC berada pada 

tingkat berpikir pra analisis (tingkat 1 yang belum sempurna) (2) 
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Tingkat berpikir subyek FI adalah: a) SIA berada pada tingkat berpikir 

visualisasi (tingkat 0), b) SIB berada pada tingkat berpikir analisis 

(tingkat 1), c) SIC berada pada tingkat pra deduksi informal (tingkat 2 

yang belum sempurna). 

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Natodi (2013) yang berjudul 

“Deskripsi Kemampuan Siswa SMP Negeri 1 Kepahiang Tentang 

Konsep dan Prinsip pada Operasi Hitung Pecahan Campuran Ditinjau 

Berdasarkan Teori Van Hiele” menunjukkan bahwa: Distribusi tingkat 

berpikir siswa SMP Negeri 1 Kepahiang menurut teori Van Hiele 

terdapat 2 siswa level pravisualisasi yang tidak dapat memahami konsep 

dan tidak memahami prinsip, terdapat 84 siswa pada level 0, dimana 84 

siswa dapat memahami konsep dan 30 siswa memahami prinsip dan 

terdapat 220 siswa pada level 1 yang memahami konsep sebanyak 220 

dan 213 siswa memahami prinsip. 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nora Faradhila, Imam Sujadi, dan 

Yemi Kuswardi (2013) yang berjudul “Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada Materi 

Pokok Luas Permukaaan serta Volume Prisma dan Limas Ditinjau dari 

Kemampuan Spasial Siswa Kelas VIII semester genap SMP Negeri 2 

Kartasura Tahun Ajaran 2011/2012” menunjukkan bahwa: model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project menghasilkan prestasi 

belajar matematika yang lebih baik daripada model pembelajaran 

langsung, baik secara umum maupun ditinjau pada masing-masing 
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tingkat kemampuan spasial serta untuk siswa yang mempunyai 

kemampuan spasial tinggi menghasilkan prestasi belajar matematika 

yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai kemampuan spasial 

sedang dan rendah sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan 

spasial sedang menghasilkan prestasi belajar matematika yang sama 

baiknya dengan siswa yang mempunyai kemampuan spasial rendah. 

Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa 

Teori Van Hiele dan Kecerdasan Spasial dapat digunakan untuk mengukur 

tingkar berpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Perbedaan penelitian-penelitian yang telah disebutkan dengan penelitian ini 

ditunjukkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 2.3 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

1.  Annisa Ayu 

Rahmawati 

Profil Keterampilan 

Geometri Berdasarkan 

Tingkat Berpikir 

Geometri  Van Hiele 

pada Siswa Tunanetra 

1. Tempat, waktu, dan 

subjek penelitian. 

2. Instrumen penelitian 

 

2. Nor Khoiriyah,dkk Analisis Tingkat Berpikir 

Siswa Berdasarkan Teori 

Van Hiele pada Materi 

Dimensi Tiga Ditinjau 

dari Gaya Kognitif Field 

Dependent dan Field 

Independent 

1. Ditinjau dari gaya 

kognitif 

2. Materi tiga dimensi 

3. Tempat, waktu, dan 

subjek penelitian. 

 

 

3. Natodi Deskripsi Kemampuan 

Siswa SMP Negeri 1 

Kepahiang Tentang 

Konsep dan Prinsip pada 

Operasi Hitung Pecahan 

Campuran Ditinjau 

Berdasarkan Teori Van 

Hiele 

1. Mendeskripsikan 

kemampuan tentang 

konsep dan prinsip 

pada operasi hitung 

pecahan 

2.  Tempat, waktu, dan 

subjek penelitian. 
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No. Nama Peneliti Judul Perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

4. Nora Fradhila Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project 

(MMP) pada Materi 

Pokok Luas Permukaaan 

serta Volume Prisma dan 

Limas Ditinjau dari 

Kemampuan Spasial 

Siswa Kelas VIII 

semester genap SMP 

Negeri 2 Kartasura Tahun 

Ajaran 2011/2012 

1. Berdasakan model 

pembelajaran 

Missouri 

Mathematics 

Project (MMP) 

2. Tempat, waktu, 

dan subjek 

penelitian. 

 

D. Paradigma Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisis tingkat berpikir siswa 

berdasarkan teori berpikir Van Hiele dalam menyelesaikan soal geometri 

ditinjau dari kecerdasan spasial siswa. Dari kegiatan tersebut peneliti akan 

mendapatkan hasil berupa data deskripsi tentang tingkat berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri. Paradigma penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Setiap individu memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat dan 

indikator yang berbeda. 

2. Geometri menjadi materi pokok yang tingkat penguasaannya 

belum memuaskan. 

3. Guru tidak memahami tahap pola piker siswanya, sehingga 

penyampaian materi berjalan kurang efektif. 

Siswa merasa bingung dalam memahami materi geometrid an 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 

geometri 

Tes Kecerdasan Spasial 

Kecerdasan Spasial 

Tinggi 

Kecerdasan Spasial 

Sedang 

Kecerdasan Spasial 

Rendah 

Tes Tertulis Geometri 

Menganalisis tingkat berpikir siswa berdasarkan teori Van 

Hiele dalam menyelesaikan soal geometri 

Tingkat 2 Tingkat 4 Tingkat 0 Tingkat 1 Tingkat 3 
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Dengan mengetahui proses berpikir masing-masing siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar dapat membantu guru untuk 

mengetahui seberapa paham siswa yang telah di berikan pengajaran. Selain itu 

juga bisa dijadikan evaluasi dari guru tersebut untuk menggunakan atau 

mengambil model, metode, strategi mengajar yang sesuai dengan proses 

berpikir dari siswanya.  
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